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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter morfometrik gurita batu Octopus cyanea Gray, 1849 
yang didaratkan di Pulau Bonetambung, Kota Makassar, dan di Pulau Burung Lohe, Kabupaten Sinjai, 
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2019 dengan mengambil 
sampel gurita hasil tangkapan nelayan di P. Bonetambung dan di P. Burung Lohe. Analisis parameter 
morfometrik dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar. Parameter morfometrik yang diamati pada gurita jantan 
adalah sebanyak 27 karakter dan gurita betina sebanyak 22 karakter morfometrik. Jumlah sampel gurita asal 
P. Bonetambung sebanyak 34 ekor (jantan 25 ekor dan betina 9 ekor) sedangkan asal P. Burung Lohe 
sebanyak 45 ekor (jantan 21 ekor dan betina 24 ekor). Gurita batu O. cyanea asal P. Bonetambung memiliki 
ukuran tubuh yang lebih panjang dan lebih besar dibandingkan gurita batu asal P. Burung Lohe, baik jantan 
maupun betina. Gurita batu betina memiliki ukuran tubuh yang relatif lebih besar dibandingkan dengan 
gurita jantan, baik di P. Bonetambu maupun di P. Burung Lohe. Hasil uji statistik dengan menggunakan 
SPSS 23.0 menunjukkan terdapat karakter yang berbeda nyata  antara gurita jantan dan gurita betina pada 
kedua pulau. Perbedaan karakter yang berbeda nyata antara lain panjang total, panjang mantel dorsal, 
panjang mantel ventral, dan lebar mantel dorsal. 
Kata kunci: gurita batu, morfometrik, Octopus cyanea, Pulau Bonetambung, Pulau Burung Lohe 
Pendahuluan 
Sumber daya gurita saat ini sudah mulai dikembangkan di Indonesia. Nilai produksi 
gurita pada tahun 2010 sebesar 10.860 ton, terbesar keempat di asia. Jenis gurita yang 
diekspor umumnya adalah Octopus cyanea. Harga gurita tersebut di pasar ekspor berkisar 
antara USD 5-6 per kg. Gurita merupakan salah satu makanan laut yang banyak digemari 
baik oleh konsumen lokal maupun konsumen internasional (Listiani, 2013). 
 Gurita sudah lama dikenal sebagai makanan dari laut, tetapi belum umum pada 
masyarakat Indonesia. Beberapa penelitian membuktikan bahwa Cephalopoda merupakan 
hewan laut yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang bergizi karena 
mengandung protein dengan kadar yang lebih tinggi. Cephalopoda juga mengandung 
lemak, kalsium, fosfor dan zat organik lain (Budiyanto dan Sugiarto, 1997). Dari hasil 
penelitian oleh Riyanton, et.al (2016), gurita (O. cyanea) mengandung taurin dan kaya 
asam amino. Dari segi ekologis gurita memiliki peran penting baik sebagai predator 
maupun pemangsa (Toha, et.al, 2015). 
Pulau Bonetambung dan Pulau Burung Lohe memiliki potensi perikanan gurita. 
Sebagian penduduk dikedua pulau tersebut bermata pencaharian sebagai nelayan dengan 
salah salah satu hasil tangkapan ialah gurita. Hasil survey yang didpatkan, salah satu jenis 
gurita yang ditangkap oleh kedua nelayan pulau tersebut adalah gurita batu Octopus 
cyanea Gray 1849. Gurita batu memiliki bobot yang lebih berat dari jenis gurita lainnya. 
Tingginya harga jual mejadikan gurita hasil tangkapan favorit di kedua pulau tersebut. 
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Penangkapan secara berlebihan tanpa adanya pengelolaan dapat berdampak terhadap 
keseimbangan ekosistem. Pengelolaan diperlukan untuk mengimbangi upaya pemanfaatan 
gurita. Informasi dasar diperlukan dalam upaya pengelolaan sumber daya, salah satunya 
analisis morfomeristik. Studi morfomeristik dapat digunakan untuk mendeskripsikan pola-
pola keragaman morfologi antar spesies. 
Beberapa studi telah dilakukan diantaranya Nateewathana (1997) menjelaskan 
sistematika cephalopoda di Laut Andaman, Thailand, Paruntu, et al. (2009) menjelaskan 
mengenai jenis gurita yang berada di Perairan Sangihe, Sulawesi Utara serta Bagaskoro 
(2018) yang mengidenifikasi morfologi dan molekuler gurita (genus Octopus ) yang di 
tangkap di Pelabuhan Ratu, Sukabumi. Namun belum terdapat studi mengenai 
morfometrik gurita di Sulawesi Selatan khususnya yang didaratkan di Pulau 
Bonetambung, Kota Makassar dan Pulau Burung Lohe, Kabupaten Sinjai. Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik morfometrik gurita 
batu O. cyanea Gray, 1849 yang didaratkan di Pulau Bonetambung dan Pulau Burung 
Lohe bedasarkan jenis kelamin.P enelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dasar tentang variasi morfometrik berdasarkan jenis kelamin, serta sebagai bahan acuan 
dalam pengelolaan sumber daya gurita. 
Metode Penelitian 
Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2019 berdasarkan 
informasi yang didapatkan dari nelayan Pulau Bonetambung, Kota Makassar dan Pulau 
Burung Lohe, Kabupaten Sinjai (Gambar 1). Analisis karakter morfometrik dan meristik 
dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan, Universitas Hasanuddin. Pengamatan 
terhadap jenis kelamin dilakukan, gurita jantan ditandai dengan keberadaan hektokotil 
(hectocotylus) yang berada pada lengan ketiga sebelah kanan sedangkan pada gurita betina 
tidak ditemukan lengan tersebut (Gambar 2).  
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian Pulau Bonetambung, Makassar dan Pulau Burung Lohe, Kabupaten Sinjai 
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Gambar 2. Gurita jantan lengan hectocotylus 
Setelah jenis kelamin diketahui, dilakukan pengukuran karakter morfometrik. Gurita 
jantan memiliki 27 karakter morfometrik sedangkan gurita betina memiliki 22 karakter 
morfometrik, mengikuti petunjuk, Roper dan Voss (1983), Nateewathana (1997), dan 
Garcia (2010), yaitu : Panjang lengan (AL), Diameter penghisap pada lengan (ASD), 
Diameter penghisap terbesar pada lengan (ASE), Lebar lengan (AW), Panjang calamus 
(CaL), Diameter mata (EO), Panjang sifon bebas (FFuL), Panjang sifon (FuL), Panjang 
lengan hektokotil (HcL), Panjang kepala (HdL), Lebar kepala (HdW), Panjang ligula (LL), 
Panjang mantel dorsal (MdL), Panjang mantel ventral (MvL), Lebar manter dorsal (MdW), 
Lebar bukaan palial (PA), Panjang total (TL), Lebar selaput renang (WD), Jumlah 
penghisap pada lengan hektokotil (HcA) dan Jumlah penghisap pada lengan (ASC).  
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji t pada taraf α = 0,05 
(Andy Omar, 2002). Analisis data dilakukan untuk melihat perbedaan karakter 
morfometrik antara gurita jantan dan betina yang didaratkan di P. Bonetambung; antara 
gurita jantan dan betina yang didaratkan di P. Burung Lohe; antara gurita jantan yang 
didaratkan di P. Bonetambung dan yang didaratkan di P. Burung Lohe, serta antara gurita 
betina yang didaratkan di P. Bonetambung dan yang didaratkan di P. Burung Lohe. 
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS version 23.0. 
Lengan hectocotylus 
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Gambar 3. Skema pengukuran morfometrik pada gurita (Gracia, 2010) 
Hasil dan Pembahasan 
Ukuran Morfometrik Gurita Batu Octopus cyanea Gray, 1849 Jantan dan Betina di Pulau 
Bonetambung, Kota Makassar 
Jumlah gurita yang didapatkan selama penilitian yaitu gurita jantan 25 ekor dan 
gurita betina 9 ekor. Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan dengan menggunakan 
uji statistik dengan menggunakan program SPSS 23.0 hasil uji tersebut menunjukkan 
terdapat 7 karakter yang berbeda nyata (thitung > ttabel) antara gurita jantan (25 ekor) dan 
gurita betina (9 ekor) Karakter morfometrik yang berbeda nyata antara lain (Tabel 1): 
panjang total (TL); panjang mantel dorsal (MdL); panjang mantel ventran (MvL); lebar 
mantel dorsal (MW); panjang lengan I (AL I); panjang lengan II (AL II) dan panjang 
lengan III (AL III). 
Rata-rata panjang total gurita betina memiliki tubuh lebih panjang dari tubuh gurita 
jantan. Panjang mantel dorsal dan panjang mantel ventral gurita betina lebih panjang dari 
gurita jantan. Lebar mantel gurita betina lebih besar dari gurita jantan. Pada panjang lengan 
I, lengan II dan III gurita betina lebih panjang dari gurita jantan. 
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Tabel 1. Morfometrik (mm) dan meristik gurita batu Octopus cyanea Gray, 1849 jantan dan betina di Pulau 
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Ukuran Gurita Batu Octopus cyanea Gray, 1849 Jantan dan Betina di Pulau Burung Lohe, 
Kabupaten Sinjai 
Jumlah gurita yang didapatkan selama penilitian di Pulau Burug Lohe yaitu gurita 
jantan 21 ekor dan gurita betina 24 ekor. Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan 
dengan menggunakan uji statistik dengan menggunakan program SPSS 23.0 hasil uji 
tersebut menunjukkan terdapat 3 karakter yang berbeda nyata (thitung > ttabel) antara gurita 
jantan dan gurita betina. Karakter morfometrik yang berbeda nyata antara lain (Tabel 2): 
panjang lengan I (AL I); panjang lengan II (AL II) dan panjang lengan III (AL III).  
Tabel 2. Morfometrik (mm) dan meristik gurita batu Octopus cyanea  Gray, 1849 jantan dan betina di Pulau 
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Berbeda dengan Pulau Bonetambung gurita batu jantan dan betina pada pulau ini 
memiliki rumus lengan yang berbeda. Gurita jantan memiliki rumus lengan (AF) 4>3>2>1 
sedangkan pada gurita betina memiliki rumus lengan (AF) 4>3>1>2. Selain itu, panjang 
tubuh antar gurita jantan dan betina dari hasil uji statistik tidak berbeda nyata. Rata-rata 
panjang total gurita betina lebih panjang dibandingkan total tubuh gurita jantan. Rata-rata 
panjang legan I, lengan II dan III gurita betina lebih panjang dari gurita jantan. 
Perbandingan Gurita Batu Octopus cyanea Gray, 1849 Jantan di Pulau Bonetambung, 
Kota Makassar dan Pulau Burung Lohe, Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan secara statistik terhadap 27 karakter 
morfometrik diperoleh 11 karakter yang berbeda nyata (thitung > ttable) antara gurita jantan 
(25 ekor) Pulau Bonetambung dan gurita jantan (21 ekor) Pulau Burung Lohe. Karakter 
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yang berbeda nyata antara lain (Tabel 3): panjang total (TL); panjang mantel ventral 
(MvL); panjang siphon (FuL); panjang lengan I (AL I); panjang lengan II (AL II); panjang 
lengan III (AL III); jumlah penghisap lengan terpanjang (ASC);  panjang lengan 
hectocotylus (HcL); panjang calamus (CaL); lebar selaput lengan I (WD I) dan lebar 
selaput lengan II (WD II). Gurita jantan yang terdapat di Pulau Bonetambung memiliki 
ukuran tubuh yang lebih panjang dibandingkan gurita Pulau Burung Lohe.  
Perbandingan  Gurita  Batu  Octopus cyanea  Gray, 1849 Betina di  Pulau Bonetambung, 
Kota Makassar dan Pulau Burung Lohe, Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan secara statistik terhadap 22 karakter 
morfometrik diperoleh 12 karakter yang berbeda nyata (thitung > ttable) antara gurita 
betina (9 ekor) Pulau Bonetambung dan gurita betina (24 ekor) Pulau Burung Lohe. 
Karakter yang berbeda nyata antara lain (Tabel 4):  panjang total (TL), panjang mantel 
ventral (MvL); lebar mantel (MW); panjang kepala (HdL); panjang siphon (FuL); panjang 
lengan I (AL I); panjang lengan II (AL II); panjang lengan III (AL III); panjang lengan IV 
(AL IV); jumlah penghisap normal (ASC); diameter penghisap normal (ASD) dan lebar 
bukaan pallial (PA). Gurita betina yang terdapat di Pulau Bonetambung memiliki ukuran 
tubuh yang lebih panjang dibandingkan gurita Pulau Burung Lohe. 
Tabel 3. Morfometrik (mm) dan meristik gurita batu Octopus cyanea  Gray, 1849 jantan di Pulau 





Bonetambung N = 23 Burung Lohe N = 21 
t hitung 
Kisaran Rerata Kisaran Rerata 















































































































Gurita Batu Octopus cyanea Gray, 1849 Pulau Bonetambung, Kota Makassar dan Pulau 
Burung Lohe, Kabupaten Sijai 
Gurita yang didaratkan di Pulau Bonetambung dan Pulau Burung Lohe memiliki 
bentuk mantel oval dengan kulit yang berwarna coklat dengan tekstur kasar pada daerah 
dorsal dan tekstur halus pada ventral tubuh serta memiliki sepasang ocelli yang tertetak di 
bagian sisi kanan dan kiri tubuh, selain itu terdapat bintik putih pada letaroventral pada 
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lengan. Hal ini sesuai dengan yang dideskripsikan oleh Jerep et.al (2016), O. cyanea 
merupakan spesies yang besar, kuat dan berotot serta memiliki titik mata palsu berbentuk 
oval berwarna gelap dengan dikelilingi bundaran seperti cincin yang disebut ocelli. 
Gurita jantan dan betina memiliki ciri morfologi yang berbeda. Gurita jantan yang 
ditemukan di lokasi penelitian memiliki lengan hectocotylus yang terdapat pada lengan 
ketiga sebelah kanan pada gurita jantan yang ditandai dengan munculnya spermatophore 
groove sedangkan pada gurita betina tidak terdapat. Andy Omar (2002) menjelaskan 
bahwa hectocotylus merupakan lengan cephalopoda jantan yang berfungsi untuk 
memindahkan spermatofora  ke tubuh individu betina. Selain itu, terdapat beberapa 
penghisap yang besar di setiap lengannya. Van Heukelem (1973) menjelaskan bahwa pada 
O. cyanea jantan terdapat penghisap yang membesar pada baris ke tujuh dan delapan pada 
setiap lengan dan terlihat sangat jelas pada lengan ke tiga. Beliau memperjelas bahwa 
penghisap terbesar ini tidak memiliki fungsi pada saat pemijahan, hanya sebagai pembeda 
antar gurita jantan dewasa dan gurita betina dewasa. 
Tabel 4.  Morfometrik (mm) dan meristik gurita batu Octopus cyanea Gray, 1849 Betina di Pulau 





Bonetambung N = 9 Burung lohe N = 24 
t hitung 
Kisaran Rerata Kisaran Rerata 
























































































































Hasil uji statistik disetiap lengan gurita jantan yang didaratkan di Pulau 
Bonetambung dan Pulau Burung Lohe memiliki rumus yang berbeda. Lengan ke-4 pada 
gurita jantan yang didaratkan di Pulau Bonetambung lebih panjang dari lengan lainnya, 
sedangkan pada gurita jantan yang didaratkan di Pulau Burung Lohe memiliki panjang 
lengan yang sama. Lengan gurita betina yang didaratkan di Pulau Bonetambung dan Pulau 
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Burung Lohe memiliki panjang lengan yang sama, dimana lengan I sama panjangnya 
dengan lengan IV lebih besar dari lengan III dan lebih besar dari lengan II. 
Lebar selaput renang (WD) pada gurita jantan maupun betina yang didaratkan di 
Pulau Bonetambung memiliki lebar selaput renang yang sama, dimana pada bagian selaput 
renang C lebih lebar dari selaput renang D lebih lebar dari selaput renang E lebih lebar 
dari selaput renang B lebih lebar dari selaput renang A. Sedangkan pada gurita jantan dan 
betina yang didaratkan di Pulau Burung Lohe memiliki rumus selaput renang yang 
berbeda. Pada gurita jantan lebar selaput E lebih lebar dari selaput D lebih lebar dari 
selaput C lebih lebar dari selaput B lebih lebar dari selaput A, sedangkan pada gurita betina 
lebar selaput D lebih lebar dari selaput C lebih lebar dari selaput E lebih lebar dari selaput 
B lebih lebar dari selaput A. Menurut mangold (2018), Octopus cyanea memiliki rumus 
lengan 1A. 
Berdasarkan hasil morfometrik gurita batu betina yang didaratkan di Pulau 
Bonetambung dan Pulau Burung Lohe (935,5556 mm dan 803,5833 mm) cenderung 
memiliki tubuh yang lebih besar dibandingkan gurita jantan yang didaratkan di Pulau 
Bonetambung dan Pulau Burung Lohe (834,1200 mm dan 770,0952 mm). Menurut 
Osman, et.al (2014), banyak penelitian mengenai beragam spesies gurita yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jantan dan betina, contohnya 
Derusha et.al (1987) dalam penelitian mereka mengenai gurita kerdil Octopus digueti yang 
dibudidayakan tidak terdapat perbedaan statistik yang signfikan antara jantan dan betina 
yang dibudidayakan. Hasil eksperimen Garcia dan Gimenez (2002) menunjukkan bahwa 
perbedaan kelamin ada kaitannya dengan kecepatan makan, yang akhirnya berpengaruh 
terhadap kecepatan tingkat pertumbuhan. 
Hasil perbandingan morfometrik pada lokasi penelitian, gurita jantan maupun betina 
yang didaratkan di Pulau Bonetambung cenderung memiliki ukuran tubuh lebih panjang 
dibandingkan yang didaratkan di Pulau Burung Lohe. Riad dan Gabr (2007) menjelaskan 
bahwa faktor lingkungan seperti suhu dan sanilitas dapat mempengaruhi perkembangan 
gurita. Nelayan Pulau Bonetambung melakukan penangkapan di perairan Selat Makassar 
dengan kisaran sanilitas 26 – 30 ppt dan suhu berkisar 28 – 30o C (Susiana et.al, 2014). 
Nelayan Pulau Burung Lohe melakukan penangkapan di perairan Teluk Bone dengan suhu 
berkisaran 28,4 – 29,9oC (Kantun dan Amir, 2016). Van Heukelen (1973) menjelaskan 
bahwa O. vulgaris dan O. cyanea tumbuh dengan tingkat kondisi yang sangat mirip serta 
pemberian makanan dan temperature yang serupa. Valavanis (2002) menyatakn bahwa O. 
vulgaris dapat beradaptasi dari suhu 10 hingga 30oC. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan Mangold dan Boletzky (1973) perkembangan embrio gurita dengan suhu 13oC 
memiliki perkembangan yang lambat, pada saat suhu naik diatas 20oC embrio berkembang 
dalam waktu 30 hingga 40 hari.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa, 
gurita batu Octopus cyanea di P. Bonetambung memiliki ukuran tubuh yang relatif lebih 
panjang dan lebih besar dibandingkan gurita batu di P. Burung Lohe, baik jantan maupun 
betina. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, gurita batu betina memiliki ukuran tubuh 
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yang relatif lebih besar bila dibandingkan dengan gurita jantan, baik di P. Bonetambu 
maupun di P. Burung Lohe. 
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